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ABSTRAK

Putradi, Ary Oktopiandi. 2017. 11650014. Aplikasi Ensiklopedia Masjid Bersejarah di
Indonesia Berbasis Web Semantik dengan Autocomplete dan Metode
Levenshtein Distance Sebagai Fitur Pencarian. Skripsi. Jurusan Teknik
Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : (I) A’la Syauqi, M.Kom. dan (II) Ririen Kusumawati, S.Si, M.Kom.

Kata Kunci : Web Semantik, Linked Open Data, Pencarian, Levenshtein Distance,
Autocomplete.

Informasi yang tersedia pada sebagian besar website saat ini hanya berbentuk
teks dan tidak mempunyai struktur yang menyebabkan pencarian informasi hanya
berdasarkan pada pencocokan teks. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka digunakan
Web Semantik yang memungkinkan mesin pencari untuk memahami informasi dalam
website, yaitu dengan membangun metadata dalam graf RDF / OWL dan kemudian
mempublikasikannya menjadi Linked Open Data sehingga data dapat diolah dan
digunakan oleh resource lain untuk pertukaran data.

DBpedia adalah salah satu contoh linked open data yang mengekstrak informasi
dari Wikipedia. Pada penelitian ini dibuat sebuah aplikasi ensiklopedia masjid bersejarah
di Indonesia berbasis web semantik yang dapat melakukan pencarian data pada kotak
pencarian dan juga dengan memilih kategori tertentu. Dan dapat melakukan pertukaran
data dengan DBpedia. Untuk mengoptimalkan pencarian data pada kotak pencarian, maka
pada proses pencariannya digunakan fitur Autocomplete dan metode Levenshtein
Distance. Autocomplete berguna menampilkan sugesti jika inputan belum lengkap.
Sedangkan Levenshtein Distance digunakan jika terdapat kesalahan ejaan input maka
autocomplete akan tetap ditampilkan.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kualitas /inked open data yang
digunakan pada aplikasi mempunyai kualitas yang sangat baik dengan nilai sempurna 5
Bintang dan kinerja dari metode Levenshtein Distance dan autocomplete pada fitur
pencarian mempunyai rata-rata presisi yang baik yaitu 0,8 dan mempunyai rata-rata recall
sempurna yaitu 1.
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ABSTRACT

Putradi, Ary Oktopiandi. 2017. 11650014. Encyclopedia Application of Indonesian
Historical Mosque Based on Semantic Web Using Autocomplete and
Levenshtein Distance Method as a Search Feature. Undergraduate Theses.
Department of Informatic, Faculty of Science and Technology, The State of
Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang.

Advisors : (I) A’la Syauqi, M.Kom. dan (II) Ririen Kusumawati, S.Si, M.Kom.

Keywords : Semantic Web, Linked Open Data, Searching, Levenshtein Distance,
Autocomplete.

Most of searching activity at the internet based on text matching because
websites are only contain of a set text and they do not have an unique structure to make a
searching activity get easier and have a great accuracy. To solve this problem, Semantic
Web can help the search engine to search and understand the main value of website by
building metadata of RDF/OWL graf then send it into a Linked Open Data. It also makes
possible to process data or use it for data exchange.

DBPedia is one of Linked Open Data which extract information from Wikipedia.
On this research, we tried to make an Encyclopedia Application of Historic Mosque in
Indonesia based Semantic Web in the search box and choose some categories. We also
give autocomplete feature to give some suggestion output when user is typing a keyword
and Levenshtein Distance will always show output search even in a wrong spelling
keyword.

Base of research, it can be conclused that the quality of Linked Open Data had a
good perform and Levenshtein Distance Autocomplete got 0.8 precission value. The
average of reacall is 1, perfectly.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Saat ini, banyak informasi bermanfaat yang tersedia di website. Informasi
tersebut bisa dipahami oleh manusia, tetapi mesin tidak bisa memahaminya.
Misalkan ketika melakukan pencarian dengan mesin pencari, maka informasi
yang ditampilkan hanya berdasarkan pada pencocokan teks dan mesin tidak
mengerti dengan apa yang ditampilkan. Mesin tidak bisa menganalisa dan
mengquery informasi tersebut karena berbentuk teks atau dokumen yang tidak
mempunyai struktur.

Beberapa tahun lalu muncul ide untuk membuat data menjadi terstruktur,
agar data pada website dapat dipahami oleh mesin dan seluruh data dapat
terhubung secara bersamaan. Ide tersebut yaitu dengan menggunakan web
semantik. Web semantik diperkenalkan pertama pada tahun 1998 ketika Sir Tim
Berners Lee mempublikasi road map yang merangkum konsep dan idenya
(Berners-Lee, 1998). Idenya memungkinkan mesin secara semantik memahami
konten dalam World Wide Web. Ini direalisasikan dengan menambahkan metadata
untuk menandai konten. Metadata berguna untuk menjelaskan dan
mendeskripsikan data yang dipublikasi pada World Wide Web (Contoh : RDF /
OWL). Setelah menambahkan metadata, konten menjadi dapat terbaca oleh mesin.
Sehingga memudahkan untuk melakukan pertukaran informasi antar website.

Selain menambahkan metadata, hal yang sangat penting untuk

merealisasikan web semantik yaitu tersedianya Linked Open Data. Linked open



data adalah prinsip-prinsip untuk mempublikasi data terstruktur dalam bentuk
graf RDF/OWL, jadi data dapat digunakan oleh berbagai sumber lain. Kualitas
Linked Open Data diperlukan sebagai pondasi untuk membuat web semantik
terwujud.
Prinsip-prinsip dari Linked Open Data pertama dijelaskan oleh Berners-
Lee pada Tahun 2006 (Berners-Lee, 2006), sebagai berikut:
1. Menggunakan HTTP URI sebagai pengidentifikasi dan membuatnya dapat
direferensikan oleh resources lain.
2. Menggunakan standar terbuka (RDF, OWL) yang didefinisikan oleh World
Wide Web Consortium (W3C) untuk mendeskripsikan suatu hal tertentu.

3. Memasukkan /ink ke sumber lain.

Salah satu contoh dari Linked Open Data yaitu DBpedia, yaitu proyek
komunitas yang bertujuan untuk mengekstrak informasi dari Wikipedia dan
membuatnya menjadi Linked Open Data pada website (Soeren Auer dkk, 2007).

Pada tahun 2015 dilakukan penelitian untuk mengekstrak informasi
website sistem informasi masjid bersejarah pada alamat
http://www.simas.kemenag.go.id. Peneltian ini mengekstrak informasi pada tag
HTML pada halaman website masjid bersejarah menjadi data terstruktur. Output
yang dihasilkan yaitu file dengan format owl (Zayn, 2015).

Pada penelitian ini akan dibuat aplikasi ensiklopedia masjid bersejarah di
Indonesia berbasis web semantik. Data yang digunakan yaitu data yang diekstrak
dari website http://www.simas.kemenag.go.id (Zayn, 2015) dan data DBpedia
Indonesia. Dalam aplikasi ini, informasi masjid bersejarah bisa diperoleh dengan

melakukan pencarian pada kotak pencarian dan juga dapat dilakukan dengan


http://www.simas.kemenag.go.id/

memilih kategori tertentu. Dan jika data yang dicari sama dengan data pada
DBpedia, maka data tersebut dapat digunakan sebagai informasi tambahan.

Untuk mengoptimalkan pencarian informasi masjid bersejarah maka pada
proses pencariannya digunakan fitur Autocomplete dan metode Levenshtein
Distance. Autocomplete merupakan fitur atau layanan yang dapat menampilkan
prediksi kata jika kata yang diinputkan belum lengkap (Kusuma, 2012). Metode
Levenshtein Distance digunakan jika terdapat kesalahan ejaan input beberapa

huruf maka autocomplete akan tetap ditampilkan sehingga pencarian data lebih

user friendly (Taleski, 2014).

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH
1. Seberapa baik kualitas Linked Open Data yang digunakan dalam aplikasi.
2. Seberapa tinggi kualitas hasil pencarian fitur Autocomplete menggunakan

metode Levenshtein Distance.

1.3 BATASAN MASALAH
1. Data yang digunakan adalah data hasil ekstraksi dari sistem informasi
masjid bersejarah dalam format .ow/ dan juga data DBpedia Indonesia
pada situs http://www.id.dbpedia.org.
2. Disebabkan masih terbatasnya layanan Linked Open Data yang ada, maka
untuk pengujian dilakukan dengan simulasi secara lokal dengan

menggunakan Fuseki Server.

1.4 TUJUAN
1. Membangun aplikasi android untuk pencarian informasi masjid bersejarah

menggunakan Linked Open Data yang berkualitas.


http://www.id.dbpedia.org/

2. Meningkatkan kualitas hasil pencarian data masjid pada Aplikasi
Ensiklopedia Masjid Bersejarah Di Indonesia.
1.5 MANFAAT PENELITIAN
1. Memudahkan pengguna untuk mencari informasi masjid bersejarah
berbasis android baik dengan menggunakan mesin pencari maupun dengan
memilih kategori tertentu.
2. Memudahkan pengguna untuk mendapatkan informasi masjid bersejarah

tidak hanya berasal satu sumber saja, tetapi juga berasal dari sumber lain.

1.6  SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan skripsi ini tersusun dalam lima bab dengan sistematika
penulisan sebagai berikut :
BAB I Pendahuluan

Pendahuluan berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II Kajian Pustaka

Kajian pustaka berisi beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian ini dan juga berisi teori-teori yang mendasari dalam menyusun skripsi
ini. Adapun yang dibahas dalam bab ini adalah dasar teori yang berkaitan dengan
web semantik, autocomplete, dan levenshtein distance.
BAB III Metode Penelitian

Pada bab ini dijelaskan metode yang digunakan dan langkah-langkah

pembuatan sistem sebagai acuan implementasi.



BAB IV Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini dijelaskan hasil implementasi Web semantik, Autocomplete
dan Levenshtein Distance pada sistem yang telah dibuat.
BAB V Penutup

Berisi Kesimpulan dari penelitian ini dan saran untuk penelitian

selanjutnya.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 PENELITIAN TERKAIT

Sebelumnya telah dibuat aplikasi mobile untuk mengakses informasi
biomedis seperti penyakit, gejala, obat dan sebagainya menggunakan linked open
data. Informasi biomedis yang ditampilkan dihasilkan dengan cara mengekstrak
data dari publik open resources yaitu Freebase. Freebase mengekstrak informasi
dari Wikipedia dan dari berbagai resources lain. Jadi Aplikasi ini dapat
menampilkan informasi biomedis dari berbagai sumber. Fitur yang ada pada
aplikasi ini yaitu dapat melakukan pencarian informasi biomedis dengan
mengetikkan input berupa istilah penyakit. Kemudian beberapa saat akan tampil
beberapa daftar hasil yang relevan dengan input. Setelah mengklik salah satu
daftar tersebut, maka akan tampil informasi berupa detail informasi, bibliografi,
gambar dan video (Enrique Puertas dkk, 2013).

Selain itu telah dihasilkan aplikasi pencarian objek wisata berbasis
semantik. Metode semantik yang digunakan dalam penelitian ini adalah ontologi.
Ontologi berfungsi memodelkan dan menghubungkan antara entitas objek wisata
dengan beberapa entitas lainnya seperti, aktifitas, agama, geografi, kategori,
bangunan, dan produk wisata. Setelah dilakukan pengujian, aplikasi yang dibuat
mampu mencari objek wisata berdasarkan entitas yang dimiliki seperti, aktifitas,
agama, geografi, kategori, bangunan dan produk wisata. Aplikasi juga dapat
melakukan klasifikasi pada objek wisata berdasarkan informasi yang sudah

dimiliki serta dapat memberikan rekomendasi objek wisata (Suryawan, 2013).



Dalam penelitian ini telah dibuat perancangan sistem deteksi plagiarisme
dokumen teks menggunakan algoritma damerau levenshtein distance. Dalam
penelitiannya tersebut dilakukan pembandingan penggunaan string matching
damerau levenshtein distance dan levenshtein distance serta pengaruh stemming
menggunakan algoritma confix stripping. Dari hasil pengujian, damerau
levenshtein distance membutuhkan waktu proses yang lebih lama dibanding
levenshtein distance, sedangkan untuk nilai similarity yang dihasilkan relatif sama
rata-rata 81 % untuk penanganan uji kasus total. Namun untuk penanganan kasus
dokumen typographical error, damerau levenshtein distance dapat mengenali
dokumen plagiat lebih baik (Kusuma Dkk, 2013).

Fitur autocomplete dan algoritma levenshtein distance juga pernah
digunakan pada aplikasi katalog perpustakaan. Penggunaan algoritma /evenshtein
distance dalam fitur autocomplete berfungsi untuk menampilkan prediksi judul
buku yang diketikkan pengguna sehingga mengurangi kesalahan dalam
pengetikan pada kotak pencarian (Primadani, 2014).

Afta Ramadhan Zayn (2015), Aplikasi pengekstrak informasi dari website
sebelumnya telah dibuat untuk mengekstrak informasi dari website sistem
informasi masjid menjadi file RDF yang dapat dipahami oleh mesin. Proses
ekstraksi menggunakan library JSOUP yang mempermudah dalam pengambilan
data. JSOUP bekerja dengan cara membaca tag-tag HTML yang ada pada
halaman situs. Sehingga diperlukan penentuan tag HTML untuk mengekstrak data
yang diperlukan. Setelah file dokumen hasil ekstraksi didapat, selanjutnya
dilakukan proses generate yang diawali dengan menentukan tempat penyimpanan

hasil generate. Kemudian membuat file RDF dengan format .owl. Setelah file owl!



selesai dibuat, proses yang berjalan yaitu menentukan komposisi atribut RDF.
Langkah terakhir yaitu melakukan generate dokumen hasil ekstraksi menjadi file
RDF sesuai komposisi atribut RDF yang telah dibuat sebelumnya. Untuk
mengetahui apakah file RDF tersebut valid maka dilakukan pengujian dengan foo!/
yang terdapat pada situs https://www.w3.org/RDF/Validator/. Pengujian ini
dilakukan dengan cara membuka file RDF dengan notepad, kemudian dilakukan
pengujian isi file rdf dengan tool tersebut. Jika tidak ada kesalahan pada proses
validasi maka akan ditampilkan data web masjid bersejarah berdasarkan

komposisi atribut RDF.

2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Web Semantik

Informasi yang ditampilkan pada website biasanya didesain untuk dapat
dipahami oleh manusia, ini membuat website sangat bergantung pada interaksi
dengan manusia. Web semantik memungkinkan isi website dinikmati tidak hanya
dalam bahasa asli pengguna, tapi juga dalam format yang bisa diakses oleh mesin
atau agen-agen software.

Web semantik tersusun dari berbagai layer sebagai penyusun utama. Layer

tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Layer Web Semantik

Layer penyusun web semantik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. URI dan Unicode
Uniform Resource Ildentifier (URI) berfungsi untuk menunjukkan lokasi
dan identitas dari suatu resources. Sedangkan Unicode adalah standar representasi

karakter komputer.

2. XML + NS + XML schema
Berfungsi untuk menyajikan struktur data pada website.
3. RDF dan RDF schema
Resource Description Framework (RDF) adalah format data utama yang
digunakan dalam web semantik. RDF adalah format data berbasis triple dimana
tiap pernyataan terdiri dari subjek, predikat dan objek. Objek dari setiap triple bisa
didefinisikan langsung (menjadikan sebuah /iteral) atau mereferensikan ke
resource lain. RDF-Schema (RDFS) memberikan definisi yang digunakan oleh
RDF. Gambar 2.2 menunjukkan graf RDF sederhana yang menjelaskan

pembuat dari dokumen (Weiss, 2013).
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http://purl.org/dc/
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subject predicate object

Gambar 2.2 Graf RDF

4. Ontologi Vocabulary
Ontologi digunakan untuk mengklasifikasi informasi yang dipublikasi
didalam RDF. Didalam onfologi dimungkinkan untuk membuat struktur, kamus

data, dan hirarki dari RDF.

5. Logic
Logic memungkinkan untuk membuat informasi baru berdasarkan data
yang sudah ada. Ini disebut dengan reasoning dan terjadi dalam logic layer web

semantik. Ada algoritma khusus dan sofiware ool untuk melakukan tahapan ini.

6. Proof
Proof layer digunakan untuk melacak langkah reasoning dan

memverifikasi hasil reasoning.

7. Trust

Adalah layer yang memungkinkan pengguna untuk mempercayai
informasi yang tersaji dalam website.

Pada layer terendah (RDF, ontologi dan logic) sudah terstandarisasi
dengan baik dan telah digunakan untuk banyak aplikasi. Pada layer teratas (Proof
dan Trust) saat ini masih menjadi topik penelitian dan belum banyak digunakan
pada aplikasi.

Linked open data (LOD) adalah prinsip-prinsip untuk mempublikasi data

pada website secara terbuka dengan format data yang dapat dibaca oleh mesin
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(RDF / OWL) sehingga data tersebut dapat dijadikan referensi oleh resource lain.

Adanya LOD merupakan kebutuhan yang sangat penting untuk mewujudkan visi

global web semantik.

Tim Davies membuat sebuah susunan teknologi LOD yang mirip dengan

layer web semantik yang ditunjukkan pada Gambar 2.3 (Davies, 2010).

Linked data can be published in simple flat
files on a web server, in daiabases wiih a
translation layer, or in specialised 'triple store
built to store and share
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Transport layer: HTTP (The World Wide Web)
Data is hosted on servers that can talk Hypertext Transler Protocol (HTTP) to each other
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Gambar 2.3 Susunan Teknologi LOD

Susunan LOD diatas adalah awal yang baik untuk memahami teknologi

apa saja yang diperlukan dan bagaimana relasinya. Pada Gambar 2.3 diatas,

HTTP adalah protokol komunikasi yang memfasilitasi transfer informasi ke

internet. URL digunakan sebagai pengidentifikasi suatu resource. RDF digunakan

untuk petukaran data dan ontologi untuk

menjelaskan skema antar resource. Data

Storage dan Publishing berfungsi untuk menyimpan file RDF di server dan

mempublikasinya sehingga menghasilkan sebuah Sparq! Endpoint untuk dapat
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diakses dengan berbagai platform. Untuk dapat mengakses LOD maka diperlukan
query khusus yang disebut Spargl Query. Spargl Query adalah sebagai standar
untuk mengakses LOD. Pada lapisan aplikasi, LOD dapat digunakan dalam
berbagai aplikasi. Misalkan aplikasi Mashup yang mengkombinasikan data dari
berbagai sumber untuk membuat layanan baru. Contohnya menampilkan foto
sesuai dengan letak koordinat foto pada layanan map online. Aplikasi lain yang
menggunakan LOD yaitu aplikasi pencarian. Aplikasi pencarian yang
menggunakan LOD akan menghasilkan output pencarian yang lebih presisi karena
mesin akan memproses input tersebut secara semantik.

Untuk menilai kualitas dari linked open data, Tim Berners — Lee
mempublikasi sebuah artikel yang menjelaskan mengenai skema bintang untuk
menilai kualitas dari /inked open data (Berners-Lee, 2006). Skema bintang
tersebut yaitu sebagai berikut:

Satu Bintang : Data tersedia pada website dengan lisensi terbuka dan

bersifat open data.

Dua Bintang : Tersedia sebagai data terstruktur yang dapat dipahami
mesin.
Tiga Bintang : Kedua bintang diatas ditambah dengan penggunaan

format data terbuka (CSV bukan Excel).
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Empat Bintang : Semua bintang diatas ditambah dengan standar terbuka
dari W3C (RDF dan SPARQL) untuk mengidentifikasi
suatu subjek.

Lima Bintang : Semua bintang diatas ditambah dengan menghubungkan

data yang dimiliki dengan data dari sumber lain.

2.2.2 Fitur Autocomplete

Autocomplete merupakan pola yang pertama kali muncul dalam bantuan
fungsi aplikasi desktop, dimana pengguna mengentrikan teks kedalam kotak
kemudian saran pengetikan akan muncul secara otomatis (Morville & Callender,
2010).

Autocomplete memecahkan beberapa masalah umum pada pengetikan

(Morville & Callender, 2010) yaitu :

a) Mengetik membutuhkan waktu
b) Pengguna tidak dapat mengeja kata dengan baik.
¢) Pengguna sering bingung ketika mengetikkan kata-kata, sulit mengingat

istilah yang tepat.

Autocomplete bekerja ketika pengguna menulis huruf pertama atau
beberapa huruf / karakter dari sebuah kata, program yang melakukan prediksi
akan mencari satu atau lebih kemungkinan kata sebagai pilihan. Jika kata
yang dimaksud ada dalam pilihan kata prediksi maka kata yang dipilih
tersebut akan disisipkan pada teks (Kusuma, 2012). Ilustrasi penggunaan

layanan autocomplete dapat dilihat pada Gambar 2.4.
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Masjid: [azi |
Masjid Azizi

azizi

Gambar 2.4 Ilustrasi Penggunaan Autocomplete

2.2.3 Levenshtein Distance

Levenshtein distance adalah matrik untuk mengukur perbedaan antara dua
string. Levenshtein distance mengukur nilai perubahan minimum sebuah karakter
melalui proses penyisipan, penghapusan dan substitusi untuk mengubah satu kata
menjadi kata yang lain. Dinamai sesuai penemunya Vladimir Levenshtein pada
tahun 1965 (Levenshtein, 1966). Yang dimaksud dengan distance adalah jumlah
modifikasi yang dibutuhkan untuk mengubah suatu bentuk string ke bentuk
string yang lain, sebagai contoh hasil penggunaan algoritma ini, string
“komputer” dan “computer” memiliki distance 1 karena hanya perlu dilakukan
satu operasi saja untuk mengubah satu string ke string yang lain. Dalam kasus
dua string di atas, string “computer” dapat menjadi “komputer” hanya
dengan melakukan satu substitusi karakter “c” menjadi “k” (Andhika, 2010).

Algoritma levenshtein distance berjalan mulai dari pojok kiri atas sebuah
array dua dimensi yang telah diisi sejumlah karakter string awal dan string target
dan diberikan nilai cost. Jika karakter dan jumlah karakter antara string awal dan
target sama, maka tidak dilakukan operasi perubahan. Tetapi jika karakter berbeda
dengan jumlah karakter sama, maka dilakukan salah satu operasi perubahan. Nilai
cost pada ujung kanan bawah menjadi nilai /levenshtein distance yang

menggambarkan jumlah perbedaan dua string.
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2.2.4 Pengukuran Nilai Similarity

Nilai Similarity adalah nilai yang digunakan untuk mengetahui kemiripan
antara string input dan string data. Nilai Similarity didefinisikan dengan
persamaan 2.1 (Winoto, 2012).

Levenshteln Distance

Similarity = 1 —
) Jumlah Huruf o1

Dari persamaan diatas, nilai levenshtein distance yang telah didapatkan

sebelumnya digunakan untuk menghitung nilai similarity.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Pada penelitian ini akan dikembangkan sebuah aplikasi android berbasis
web semantik untuk mencari informasi masjid bersejarah di Indonesia
menggunakan fitur Autocomplete dan metode Levenshtein Distance sebagai fitur

pencariannya.

3.2 Alat Penelitian

Dalam penelitian ini, alat penelitian terdiri dari hardware dan software.

3.2.1 Hardware
Hardware yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan spesifikasi

sebagai berikut:

1. Processor Intel(R) Core(TM) 13-2310M CPU @ 2.10 GHz
2. RAM4.0GB
3. Hardisk 640 GB

4. VGA Nvidia Geforce GT 540M

3.2.2 Software

Software yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Sistem Operasi Windows 7 Ultimate

2. Apache Jena Fusekil-1.3.0

16
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3.3 Prosedur Penelitian
3.3.1 Desain Sistem

Desain sistem aplikasi terdiri dari dua bagian yaitu implementasi Linked
Open Data pada aplikasi dan implementasi Autocomplete dan Levenshtein

Distance pada fitur pencarian. Desain sistem tersebut ditunjukkan pada Gambar

3.1

IMPLEMENTASI LOD PADA
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|
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IMPLEMENTASI AUTOCOMPLETE DAN
LEVENSHTEIN DISTANCE PADA FITUR
PENCARIAN
Y
MENAMPILKAN
TEXT INPUT ) REQUEST DATA | LEVENSHTEINDISTANCE il

|

REQUESTNAMA MASIID

Gambar 3.1 Desain Sistem

3.3.1.1 Implementasi Linked Open Data (LOD)
Implementasi Linked Open Data dimulai dengan melakukan publikasi data
owl masjid bersejarah sehingga menjadi sebuah SPARQL Endpoint. Kemudian

dilakukan pengecekan dengan SPARQL Query untuk mengetahui kevalidan LOD.
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Jika sudah valid, maka Linked Open Data dapat digunakan untuk melakukan
klasifikasi kategori pada aplikasi dan juga dapat dihubungkan dengan Linked

Open Data DBpedia Indonesia.

1. Publikasi file owl masjid bersejarah

Agar data owl/ masjid bersejarah menjadi Linked Open Data yang dapat
diakses, baik secara lokal maupun global. Maka diperlukan sebuah SPARQL
Server. Apache Jena Fuseki adalah SPARQL Server yang memungkinkan kita
untuk mempublikasi data owl sebagai sebuah SPARQL endpoint / URL melalui
protokol HTTP dan diakses secara lokal.

Untuk mengaktifkan fuseki server digunakan command prompt dan
perintah seperti pada Gambar 3.2. Gambar tersebut menandakan fuseki server

telah aktif. Fuseki server dapat diakses melalui http://localhost:3030/ . Setelah itu

maka akan tampil daftar dataset yang ada.

B Administrator: Windows Command Processor - fuseki-server --update --loc=/fuseki /ds |E\[_@_@

C:\fuseki 2Xuseki-zserver ——update —loc=/fuseki /ds

[2016-B9-81 12:48:121 Server INFO Fugeki 2.3.8 20815-87-25T17:11:28+B000
[2016-B9-81 12:4@8:121 Config INFO FUSEKI_HOME=C:“fuseki_2x.

[2016-89-81 12:4@8:121 Config INFO FUSEKI_BASE=C:“fuseki_2\run

[2016-A9-81 12:40:12]1 Servlet INFO Initializing Shiro environment

[2016-89-81 12:4@:121 Config INFO Shiro file: file://Cinfuseki_2M\run‘shiro.
ini

[2016-A9-81 12:40:13]1 Config INFO Template file: templates/config-tdh—dir
[2016-09-81 12:40:13]1 Config INFO TDB dataset: directory=/fuseki

[2616-89-81 12:40:151 Config INFO Load configuration: file:///C:/fuseki_2/v

un/conf igurationsdataMasjidAsli.ttl

[2B16-89-81 12:408:161 Config INFO Load configuration: file:///C:/fuseki_2/v

un/conf iguration/mas jid3.ttl

[2016-89-81 12:48:171 Config INFO Register: /ds

[2016-09-81 12:48:17]1 Config INFO Register: /dataMasjidAsli

[2016-89-01 12:4@:171 Config INFO Register: /masjid3

[2016-B89-81 12:40:17]1 Sepver INFO Started 2816/89-/01 12:48:17 ICT on port 3[1
18 .

-

Gambar 3.2 Command Fuseki


http://localhost:3030/
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Selanjutnya proses Upload file owl ke fuseki server dijelaskan dengan
diagram blok pada Gambar 3.3. Diagram blok tersebut menjelaskan tentang
proses-proses utama dalam mengupload file owl ke fuseki server. Proses tersebut
dimulai dengan mengaktifkan fuseki server menggunakan command seperti pada

gambar 3.1. Setelah aktif kemudian akses http://localhost:3030/ sebagai web

administrator fuseki server. Langkah selanjutnya yaitu dengan membuat dataset
baru, kemudian Upload file .owl yang tersimpan di direktori komputer. Setelah
file .owl berhasil diupload maka akan mendapatkan sebuah SPARQL Endpoint

sebagai URL untuk mengakses LOD yang sudah diupload ke server.

START FUSEKI SERVER

y

AKSES http://localhost:3030/

A

BUAT DATASET BARU
DENGAN NAMA MASIJID

UPLOAD FILE OWL

SPARQL ENDPOINT
Htt:;//localhost:3030/masjid

Gambar 3.3 Proses Upload OWL

2. Pengecekan OWL dengan SPARQL Query
Pada tahap ini dilakukan pengecekan LOD dengan SPARQL Query agar
dapat mengetahui apakah struktur LOD yang digunakan sudah valid dan dapat
diakses dengan SPARQL Query. SPARQL Query adalah query untuk memanggil
Linked Open Data. Untuk mengecek kevalidan LOD maka dilakukan querying

pada web administrator fuseki server dengan cara memilih menu query dari


http://localhost:3030/
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dataset yang telah dibuat. Beberapa percobaan SPARQL Query dapat dilihat pada
Tabel 3.1.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan 10 SPARQL Query berbeda
dan semuanya berhasil menampilkan LOD sesuai query yang dibuat. Untuk
menampilkan objek dengan properti tertentu maka pada awal gquery harus
menggunakan prefix masjid, yaitu:

PREFIX masjid:<http://simbi.kemenag.go.id/masjid/>

Prefix di atas untuk menyingkat penulisan /R/ masjid. Sehingga jika
menampilkan hanya nama masjid, tidak perlu menuliskan guery yang panjang
seperti berikut:

SELECT ?nama WHERE
{

?subjek <http://simbi.kemenag.go.id/masjid/nama> ?nama

}

Dengan menggunakan prefix maka penulisan guery menjadi lebih efektif.

Tabel 3.1 SPARQL Query

NO SPARQL QUERY KETERANGAN HASIL

1 SELECT * WHERE { Menampilkan subjek, BERHASIL

9subjek ?predikat 2objek . predikat, objgladlar
semua LOD yang ada
1
s

2 SELECT ?nama WHERE { Menampilkan LOD BERHASIL

. . semua nama masjid
?subjek masjid:nama ?nama . J

1
s

3 SELECT 7kab WHERE { Menampilkan LOD BERHASIL

?subjek masjid:kabupaten ?kab . semua nama kabupaten

}

4 | SELECT ?nama ?kab WHERE { Menampilkan semua BERHASIL

. " . nama masjid beserta
?subjek masjid:nama ?nama . ?subjek J

masing-masing lokasi
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masjid:kabupaten ?kab kabupaten tiap masjid
}
5 | SELECT ?nama WHERE { Menampilkan nama BERHASIL
?subjek masjid:nama ?nama .?subjek masjid yang berada di
masjid:kabupaten 'kab. langkat' kab. langkat
§
6 SELECT ?nama WHERE { Menampilkan nama BERHASIL
?subjek masjid:nama ?nama .?subjek EE S TORerdiri
masjid:tahun 1933 pada tahun 1935
}
7 | select nama where { Menampilkan nama BERHASIL
?subjek masjid:nama ?nama. ?subjek maseace Bed
masjid:tahun ?tahun. FILTER (?tahun < dibawahjfagun 1300
1900) }
8 select ?nama where { Menampilkan nama BERHASIL
?subjek masjid:nama ?nama. ?subjek masjid yang berdiri
masjid:tahun ?tahun. FILTER (?tahun >= i gy il
1900 && ?tahun <= 1950) } s g
9 | SELECT ?nama WHERE Menampilkan nama BERHASIL
( masjid berdasarkan
input nama kabupaten
{ pada textfield input
?subject masjid:nama ?nama. ?subject yang disimpan pada
masjid:kabupaten ?kab. variabel “term”.
FILTER regex(?kab, ' *" + term + ".*', '{')
b
¥
10 | SELECT ?7nama WHERE Menampilkan nama BERHASIL

{

masjid berdasarkan
input rentang tahun.

Mulai dari tahun pada




?subject masjid:nama ?nama. ?subject

masjid:tahun ?tahun.
FILTER ( str (?tahun) >=""+term+"").

FILTER ( str (?tahun) <=""+term2+"")

}

variabel “term” sampai
tahun pada variabel

“term2”

3. Melakukan Klasifikasi Linked Open Data Masjid

Klasifikasi LOD masjid dilakukan dengan menggunakan SPARQOL Query

terhadap endpoint LOD masjid melalui Ajax Request. Proses Klasifikasi LOD

masjid digambarkan dengan diagram blok pada Gambar 3.4.

SPARQL ENDPOINT > SPARQL QUERY

A 4

AJAX REQUEST »

OUTPUT

Gambar 3.4 Diagram Blok Proses Klasifikasi

Proses Klasifikasi data masjid dimulai dengan membuat variabel endpoint
untuk menampung URL LOD masjid, kemudian dibuat variabel untuk
menampung SPARQL Query dan langkah terakhir yaitu request LOD dan query
tersebut menggunakan Ajax. Untuk mengklasifikasi LOD masjid berdasarkan

kabupaten dengan tidak ada nama kabupaten yang sama, maka digunakan

SPARQL Query berikut:

SELECT distinct ?kabupaten {?subjek masjid:kabupaten

?kabupaten}

Dari query di atas, predikat masjid:kabupaten adalah query yang digunakan untuk

mengklasifikasi LOD masjid.
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4. Menampilkan Detil Wikipedia
Proses menampilkan detil Wikipedia berfungsi untuk menampilkan
informasi tambahan dari Wikipedia jika LOD nama masjid yang sama tersedia
juga pada Wikipedia indonesia. Proses untuk menampilkan detil Wikipedia

ditunjukkan pada Gambar 3.5.

Menampilkan Detil L, Tap Tombol Detl ) omqqm — Menampilkan Detil

Merilih Nama Masjd — Vs Wikipedia Wikipedia

Gambar 3.5 Proses Menampilkan Detil Wikipedia
Untuk bisa menampilkan detil Wikipedia, maka tergantung pada SPARQL
Query yang dibuat. SPARQL Query yang digunakan untuk menampilkan ZOD
dari Wikipedia yaitu dengan perintah SERVICE. Jadi perintah SERVICE
digunakan untuk menggabungkan LOD antara dua sumber atau lebih. Contoh

Query penggunaan perintah SERVICE pada Gambar 3.6 berikut:

PREFIX masjid:<http://simbi.kemenag.go.id/masjid/>
PREFIX rdfs: <http://www.w3.0rg/2000/01/rdf-schema#>
SELECT ?nama ?abstrak WHERE
{
{
SERVICE <http://localhost:3030/masjid3>
{
?s masjid:nama ?nama .
}
}
BIND (STRLANG (?nama, "id") AS ?nama_id)
SERVICE <http://id.dbpedia.org/SPARQL>
{
?s2 rdfs:label ?nama_id. ?s2 rdfs:comment ?abstrak
FILTER (STR(?nama_id) = ?nama)
}

Gambar 3.6 Query Service
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Query di atas berfungsi untuk menampilkan LOD nama masjid dan
abstraknya berdasarkan pada sumber http://localhost:3030/masjid3  dan
http://id.dbpedia.org/SPARQL.
3.3.1.2 Implementasi Autocomplete dan Levenshtein Distance pada Fitur

Pencarian.

Fitur pencarian pada aplikasi ini berfungsi untuk mencari nama masjid
tidak hanya berdasarkan keyword nama masjid, tetapi juga berdasarkan keyword
nama kabupaten / kota dan nama kecamatan. Proses pencariannya dimulai ketika
pengguna mengetikkan salah satu keyword nama masjid atau nama kabupaten /
kota atau nama kecamatan, yang kemudian akan ditampilkan Autocomplete
berdasarkan keyword yang diketikkan. Jika terjadi kesalahan pengetikkan kata,
maka akan diproses dengan metode Levenhstein Distance sehingga Autocomplete
akan tetap ditampilkan. Saran pencarian yang ditampilkan Autocomplete
berdasarkan pada kemiripan antara string input dengan string data. Setelah itu
pengguna memilih salah satu Autocomplete sebagai keyword dan menglik tombol
cari untuk menampilkan hasil pencarian nama masjid. Hasil pencarian yang
ditampilkan berdasarkan pada kata yang cocok pada keyword. Flowchart fitur
pencarian nama masjid ditunjukkan pada Gambar 3.7. Pada gambar 3.7 tersebut,
fitur pencarian nama masjid dibagi menjadi dua tahapan yaitu proses
implementasi levenshtein distance pada Autocomplete dan proses request nama

masjid.
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Variabel Threshold

|—*

/ Variabel Input /

Request Data

v

Mengubah input dan data
menjadi huruf kecil

v

Levenshtein Distance

{

Menghitung nilai Similarity

Similarity >= Threshold

YA

v

Menampilkan Autocomplete

Memilih Salah Satu Autocomplete

v

Mengklik Tombol Cari

v

Request Nama Masjid

Nama Masjid

Implementasi Levenshtein
Distance pada Autocomplete

TIDAK—

A 4

Autocomplete Tidak Tampil

A

Selesai

Gambar 3.7 Flowchart Sistem Pencarian Nama Masjid
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Request Nama Masijid
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Adapun penjelasan dari Flowchart proses pencarian nama masjid di atas

adalah sebagai berikut:

1. Implementasi Levenshtein Distance pada Autocomplete
a) Variabel Threshold
Variabel Threshold adalah variabel yang menampung nilai kemiripan
minimal atau nilai ambang batas operasi perubahan / modifikasi karakter yang
dilakukan. Faruq (2015) didalam penelitiannya, bahwa pencarian terbaik
diperoleh dengan menggunakan level kemiripan 80%, karena mampu mengurangi
kesalahan dengan baik dibanding level 90% yang hanya mampu menampilkan
pencarian yang lebih sedikit, serta tidak banyak menampilkan hasil pencarian
yang tidak relevan dengan kata yang diinputkan oleh User dibandingkaan dengan
level 60% dan 70%. Jadi nilai variabel Threshold yang digunakan yaitu 80% /

100 = 0.8.

b) Variabel Input
Variabel Input adalah variabel yang menampung nilai input pada fextfield.
Input tersebut berupa nama masjid atau nama kabupaten / kota atau nama

kecamatan.

¢) Request Data
Request data berfungsi untuk mengambil data pada server berdasarkan
keyword pada textfield. Alur dari proses request data ke server digambarkan

dengan Flowchart pada Gambar 3.8 berikut:
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g Mulai )

@bel Url, Query, dan Queb

I Ajax Request I

| Variabel Data l

v
C Selesai )

Gambar 3.8 Flowchart Request Data

Dari gambar 3.6 di atas, Variabel URL adalah variabel yang menampung
URL endpoint data pada fuseki server yaitu http://localhost:3030/masjid. Variabel
Query yaitu variabel yang menampung SPARQL Query terhadap endpoint.
Variabel QueryURL adalah variabel yang menampung nilai encode dari variabel
URL dan query, encode dilakukan agar request bisa dilakukan jika terdapat
karakter-karakter khusus, misalkan karakter “#”. Setelah itu dilakukan request ke
server dengan data dari variabel QueryURL. LOD dari proses request disimpan

dalam variabel data.

d) Mengubah Semua String Input dan Data Menjadi Huruf Kecil
Pengubahan string input dan data menjadi huruf kecil agar jika pengguna
memasukkan huruf besar, maka dapat diproses dengan baik. Untuk mengubah
string input dan data menjadi huruf kecil, maka digunakan fungsi jquery

toLowerCase().

e) Algoritma Levenshtein Distance

Pseudocode dari Levenshtein Distance ditunjukkan pada Gambar 3.9.
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Function levenshteinDistance (string sl, string s2)
{
int m = sl.length();

int n = s2.length();

for (int 1 = 0; 1 <= m; 1i++) {
v[i] [0] = i;

}

for (int 3 = 0; J <= n; J++) {
vI[0][3] = 37
}
for (int j = 1; j <= n; Jj++) {
oper (boie aL = dlo A <= g alieR)
if (s1[i] == s2[j])
v[il[J] = v[i-1]1[3J-11;
else
v[i][j] = minimum(v[i-1]([3] + 1,

W L 1] [Eg)=dk ] o A il
v[i-1]1[3-1] + 2);

return v[m] [n];

Gambar 3.9 Pseudocode Levenshtein Distance
Algoritma Levenshtein Distance di atas dijelaskan pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Algoritma Levenshtein Distance

Langkah Deskripsi

1 Membuat variabel m untuk menampung panjang string sl.

Membuat variabel n untuk menampung panjang string s2.

2 Inisialisasi baris mulai kolom 0..m pada matrik v.

Inisialisasi kolom mulai baris 0..n pada matrik v.

3 Perulangan untuk membandingkan setiap substring pada s2 (j dari 1 sampai

n) dengan setiap substring pada sl (i dari 1 sampai m).

4 Jika sl[i] = s2[j], maka nilai matrik v[i][j] = v[i-1][j-1] atau nilainya tidak
berubah, yakni sama dengan nilai matrik yang berada di diagonal sebelah

kirinya.

Jika s1[i] # s2[j], maka nilai matrik v[i][j] = minimum(v[i-1][j] + 1,
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v[i][j-11+ 1,
v[i-1][-1] + 2).
v[i-1][j] + 1 adalah operasi hapus.
v[i][j-1] + 1 adalah operasi tambah.

v[i-1][j-1] + 2) adalah operasi substitusi.

5 Nilai matrik v[m,n] adalah nilai levenshtein distance yang dihasilkan.

Nilai matrik v[m,n] adalah nilai matrik pada kolom dan baris terakhir.

Pada bagian ini akan dijelaskan bagaimana algoritma Levenshtein
Distance mengalami proses komputasinya dengan menggunakan matrik hingga
menghasilkan nilai Similarity.

Contoh:
Terdapat String Input = gede dan String Data = gedhe.

Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Membuat kolom matrik “gede” dengan panjang baris kurang dari panjang
string “gedhe”. Dan membuat baris matrik “gedhe” dengan panjang kolom
kurang dari panjang string “gede”. Proses pembuatan matrik ditunjukkan

pada Gambar 3.10.
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g e | d| e
0 213 )| 4

g |1 -
e | 2
d| 3 Baris 1 -5
h| 4
c [ el

\ 1 ]

Kolom1-4

Gambar 3.10 Proses Pembuatan Matrik

. Melakukan pembandingan dari tiap karakter input dengan karakter data.

Proses pembandingan karakter ditunjukkan pada Gambar 3.11.

Sl e YR
e 2 el
S DN La 4 |9 »| Iterasi(1,1) -> Baris ke-1 Kolom ke-1
g | 2 1 w2
d| 3|2 » M.
bl 3 L2 || 1
e | Sin4d | 3| 2|1
Gambar 3.11 Proses Pembandingan Karakter
a) Pada iterasi (1,1), kolom “g” sama dengan baris “g”, maka nilainya
tidak berubah yaitu sama dengan nilai yang berada di diagonal kirinya
yakni 0.
b) Pada iterasi (1,2), kolom “ge” tidak sama dengan baris “g”, maka huruf

“e” dihapus sehingga nilainya menjadi 1.



d)

g)

h)

i)

k)

D
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[IP=r]

Pada iterasi (1,3), kolom “ged” tidak sama dengan baris “g”, maka
huruf “e”,”d” dihapus sehingga total nilainya menjadi 2.

Pada iterasi (1,4), kolom “gede” tidak sama dengan baris “g”, maka
huruf “e”, ”d”, “e” dihapus sehingga total nilainya menjadi 3.

Pada iterasi (2,1), kolom “g” tidak sama dengan baris “ge”, maka huruf
“e” ditambahkan sehingga nilainya menjadi 1.

Pada iterasi (2,2), kolom “ge” sama dengan baris “ge”, maka nilainya
tidak berubah yaitu sama dengan nilai yang berada di diagonal kirinya
yakni 0.

Pada iterasi (2,3), kolom “ged” tidak sama dengan baris “ge”, maka
huruf “d” dihapus sehingga nilainya menjadi 1.

Pada iterasi (2,4), kolom “gede” tidak sama dengan baris “ge”, maka
huruf “d”, “e” dihapus sehingga total nilainya menjadi 2.

Pada iterasi (3,1), kolom “g” tidak sama dengan baris “ged”, maka
huruf “e”,”d” ditambahkan sehingga total nilainya menjadi 2.

Pada iterasi (3,2), kolom “ge” tidak sama dengan baris “ged”, maka
huruf “d” ditambahkan sehingga nilainya menjadi 1.

Pada iterasi (3,3), kolom “ged” sama dengan baris “ged”, maka
nilainya tidak berubah yaitu sama dengan nilai yang berada di
diagonal kirinya yakni 0.

Pada iterasi (3,4), kolom “gede” tidak sama dengan baris “ged”, maka

huruf ”e” dihapus sehingga nilainya menjadi 1.

m) Pada iterasi (4,1), kolom “g” tidak sama dengan baris “gedh”, maka

huruf “e”, ”d”, “h” ditambahkan sehingga nilainya menjadi 3.
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n) Pada iterasi (4,2), kolom “ge” tidak sama dengan baris “gedh”, maka
huruf ’d”, “h” ditambahkan sehingga nilainya menjadi 2.

0) Pada iterasi (4,3), kolom “ged” tidak sama dengan baris “gedh”, maka
huruf “h” ditambahkan sehingga nilainya menjadi 1.

p) Pada iterasi (4,4), kolom “gede” tidak sama dengan baris “gedh”, maka
huruf “e” ditukar dengan “h” sehingga nilainya menjadi 1.

q) Pada iterasi (5,1), kolom “g” tidak sama dengan baris “gedhe”, maka
huruf “e”, ”d”, “h”, “e” ditambahkan sehingga nilainya menjadi 4.

r) Pada iterasi (5,2), kolom “ge” tidak sama dengan baris “gedhe”, maka
huruf ”d”, “h”, “e” ditambahkan sehingga nilainya menjadi 3.

s) Pada iterasi (5,3), kolom “ged” tidak sama dengan baris “gedhe”, maka
huruf “h”, “e” ditambahkan sehingga nilainya menjadi 2.

t) Pada iterasi (5,4), kolom “gede” tidak sama dengan baris “gedhe”,
maka huruf “h” ditambahkan sehingga nilainya menjadi 1.

. Melakukan penghitungan nilai Levenshtein Distance. Pada gambar

dibawah tergambar proses untuk mendapat nilai Levenshtein Distance,

dimulai dengan nilai awal Levenshtein Distance adalah 0. Ketika jumlah

karakter dan karakter yang dibandingkan sama, maka nilainya tidak

berubah sesuai dengan nilai yang berada di diagonal kirinya. Namun jika

jumlah karakter yang dibandingkan sama tetapi karakternya berbeda, maka

nilainya ditambah 1 dari nilai yang berada di diagonal kirinya.

Levenshtein Distance dihasilkan dari nilai matrik pada kolom dan baris

terakhir, yaitu pada iterasi (5,4). Jadi nilai Levenshtein Distance sama
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dengan 1. Gambar 3.12 Menunjukkan proses mendapat nilai Levenshtein

Distance.

Levenshtein Distance

Gambar 3.12 Proses mendapat nilai Levenshtein Distance

f) Menghitung Nilai Similarity
Sebelum melakukan penghitungan Similarity, terlebih dahulu dilakukan

penghitungan jumlah huruf dari string “gede” dan “gedhe”.
Jumlah Huruf = panjang huruf “gede” + panjang huruf “gedhe”
=4+5
=9

Setelah jumlah huruf didapatkan, kemudian dilakukan penghitungan nilai
Similarity.

Similarity = 1

Jjumiah Hurwf

=8/9=10.89

Jadi Nilai Similarity dari string “gede” dan “gedhe” yaitu 0.89
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Untuk bisa menggunakan fitur Autocomplete, maka digunakan fungsi

Jjquery Autocomplete. Autocomplete akan tampil jika Similarity input lebih dari

Threshold.
2. Request Nama Masjid

a) Memilih Salah Satu Autocomplete

User memilih salah satu Autocomplete sebagai

menampilkan data.

b) Mengklik Tombol Cari

keyword untuk

User mengklik tombol cari untuk memproses keyword pada textfield.

¢) Request Nama Masjid

Proses request nama masjid sama seperti proses request data pada gambar

3.8. Perbedaannya hanya terletak pada query yang digunakan. Untuk

menampilkan hanya nama masjid dengan berbagai keyword, maka digunakan

perintah UNION. UNION adalah query untuk mencari satu solusi diantara

berbagai kemungkinan pilihan cara. Contoh Penggunaan query UNION pada

pencarian ditunjukkan pada Gambar 3.13. Pada query tersebut dijelaskan bahwa

jika menginput nama masjid atau nama kabupaten maka hasilnya adalah nama

masjid.

SELECT ?namaMasjid
WHERE {
{

?subject masjid:nama ?namaMasjid.

?subject masjid:kabupaten ?kab.

FILTER regex (?kab, '.*" + term + ".*', 'i")

}
UNION

{

?subject masjid:nama ?namaMasjid.

FILTER regex (?namaMasjid, '.*" + term + ".*',




'i')
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Gambar 3.13 Query UNION

3.3.2 Identifikasi Input
Identifikasi /nput yang ada pada sistem ditunjukkan pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Identifikasi Input

Nama Alat Input Bentuk Input Data yang

Input Dimasukkan
Pencarian Keypad, Touchscreen | Teks Huruf Nama  Masjid /
Nama Nama Kabupaten /
Masjid Nama Kecamatan

3.3.3 Identifikasi Proses

Proses yang ada pada sistem ini ditunjukkan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Identifikasi Proses

Nama Proses Deskripsi Input Output Alur Proses
Proses Proses Proses
Menampilkan | Proses untuk Nama Nama - Pilih Tab
Autocomplete | menampilkan Masjid / Masjid / Beranda
Autocomplete Nama Nama - Input nama
berdasarkan Kabupaten | Kabupaten masjid /
input pada / Nama / Nama Kabupaten /
textfield. Kecamatan | Kecamatan Kecamatan
- Akan
menampilkan
Autocomplete
Menampilkan | Proses untuk Nama Nama - Pilih Salah
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Hasil menampilkan Masjid / Masjid satu hasil
Pencarian nama masjid Nama Autocomplete
Masjid berdasarkan Kabupaten - Tap tombol
keyword dari / Nama cari
hasil Kecamatan
Autocomplete.
Menampilkan | Proses untuk Tap Daftar - Pilih Tab
Kategori mengkategorikan | tombol nama Kategori
Kabupaten / LOD masjid Kabupaten | kabupaten - Tap tombol
Kota berdasarkan / Kota / kota
Kabupaten
nama Kabupaten
/ Kota. - Menampilkan
daftar nama
kabupten
Menampilkan | Proses untuk Tap Daftar - Pilih Tab
Kategori mengkategorikan | tombol nama Kategori
Kecamatan LOD masjid Kecamatan | kecamatan
- Tap tombol
berdasarkan Kecamatan
nama kecamatan.

- Menampilkan
daftar nama
kecamatan

Menampilkan | Proses untuk Tap nama | Informasi - Tap nama
Detil Masjid menampilkan masjid Detil masjid
informasi detil masjid - Menampilkan
masjid. informasi detil
masjid
Menampilkan | Proses untuk Tap Informasi - Tap nama
detil wikipedia | menampilkan tombol Detil masjid
informasi detil detil masjid dari | Tap tombol
masjid yang wikipedia | wikipedia detil
bersumber dari Wikipedia

Wikipedia.

- Menampilkan




37
informasi
Detil masjid
dari wikipedia
3.3.4 Identifikasi Output
Output yang ada pada sistem ini ditunjukkan pada Tabel 3.5.
Tabel 3.5 Identifikasi Qutput
Nama Output Alat Output | Bentuk Informasi yang
QOutput ditampilkan
Hasil pencarian nama Touchscreen | Teks Nama Masjid
masjid
Kategori nama Kabupaten | Touchscreen | Teks Nama kabupaten
Kategori nama Kecamatan | Touchscreen | Teks Nama Kecamatan
Detil Masjid Touchscreen | Teks Informasi Detil masjid
Detil Wikipedia Touchscreen | Teks Informasi Detil masjid
dari wikipedia

3.3.5 Desain Arsitektur

Desain arsitektur utama yang ada pada aplikasi ini terdiri dari halaman
Selamat Datang yang terdiri dari Halaman Beranda dan Halaman Tentang.
Halaman Beranda berisi halaman pencarian masjid beserta halaman kategori.
Sedangkan halaman Tentang berisi informasi mengenai aplikasi yang dibuat.

Desain arsitektur aplikasi ditunjukkan pada Gambar 3.14.
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PENCARIAN UTAMA
NAMAMASID

KATEGORI ]—[SEMUA MASJID}

% KABUPATEN 1 DAFTAR NAMAKABUPATEN
%TENTANG\ S Y
./
MASID - DETIL H DL
KECAMATAN |— DAFTAR NAMA KECAMATAN \ ) | WIKIPEDIA

Gambar 3.14 Arsitektur Aplikasi

3.3.6 Desain Tampilan

Sebelum membangun tampilan yang sebenarnya dilakukan pembuatan
desain tampilan terlebih dahulu. Aplikasi masjid bersejarah terdiri dari tampilan
awal, tampilan beranda, tampilan tentang, tampilan kategori, tampilan masjid,
tampilan kabupaten, tampilan kecamatan, tampilan detil, dan tampilan detil
Wikipedia. Pada tampilan beranda terdapat fitur pencarian untuk mencari
informasi masjid bersejarah di Indonesia dan juga terdapat tab kategori untuk
mencari informasi masjid bersejarah dengan berdasarkan kateori tertentu seperti,
menampilkan daftar semua nama masjid, menampilkan kategori masjid berdasar

kabupaten dan menampilkan kategori masjid berdasarkan kecamatan.

1. Desain Tampilan Awal
Pada tampilan ini terdapat fab beranda untuk masuk ke tampilan beranda
dan tab tentang untuk mengetahui tentang aplikasi yang dibuat. Desain tampilan

awal ditunjukkan pada Gambar 3.15.



39

il rec 3G 08:45 AM

Ensiklopedia Masjid Bersejarah Indonesia

Tentang

Gambar 3.15 Desain Tampilan Awal
2. Desain Tampilan Beranda
Didalam tampilan beranda terdapat fitur untuk melakukan pencarian nama
masjid berdasarkan keyword nama masjid, kabupaten dan kecamatan yang diinput
pada textfield serta hasil pencarian akan ditampilkan pada halaman ini. Selain tab
beranda, terdapat juga tab kategori untuk masuk ke tampilan kategori ketika ingin
melakukan pencarian berdasarkan kategori tertentu. Desain tampilan beranda

ditunjukkan pada Gambar 3.16.

il rBC 3G 01:48 AM [
Beranda 1

| Masjid A
Masjid B
Masjid C

Gambar 3.16 Desain Tampilan Beranda
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3. Desain Tampilan Kategori
Didalam tampilan kategori terdapat kategori semua masjid, kabupaten, dan
kecamatan. Kategori semua masjid untuk menampilkan daftar semua masjid
bersejarah yang ada. Kategori kabupaten untuk menampilkan data berdasarkan
kabupaten yang ada. Kategori kecamatan untuk menampilkan data berdasarkan

kecamatan yang ada. Desain tampilan kategori ditunjukkan pada Gambar 3.17.

Kategori

Semua Masjid

Kabupaten

Kecamatan

Gambar 3.17 Desain Tampilan Kategori Masjid
4. Desain Tampilan Masjid
Tampilan masjid merupakan tampilan yang digunakan untuk menampilkan
nama masjid bersejarah. Contohnya ketika memilih kategori semua masjid dan

lain sebagainya. Desain tampilan masjid ditunjukkan pada Gambar 3.18.
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12715 P

Gambar 3.18 Desain Tampilan Masjid
5. Desain Tampilan Kabupaten
Didalam tampilan kabupaten terdapat daftar nama kabupaten dengan tidak
ada nama kabupaten yang sama. Jika memilih salah satu kabupaten, maka akan
ditampilkan daftar nama masjid yang berada di kabupaten yang dipilih. Desain

tampilan kabupaten ditunjukkan pada Gambar 3.19.

all ABC 3G 12:15PM

@ Kabupaten

Kubupten A

Kabupaten B
Kabupaten C

Gambar 3.19 Desain Tampilan Kabupaten
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6. Desain Tampilan Kecamatan
Didalam tampilan kecamatan terdapat daftar nama kecamatan dengan
tidak ada nama kecamatan yang sama. Jika memilih salah satu kecamatan, maka
akan ditampilkan daftar nama masjid yang berada pada kecamatan yang dipilih.

Desain tampilan kecamatan ditunjukkan pada Gambar 3.20.

il apc 3G 12:15 PM

Kecamatan

Kecamatan A
Kecamatan B
Keecamatan C

Gambar 3.20 Desain Tampilan Kecamatan

7. Desain Tampilan Detil
Tampilan detil merupakan tampilan untuk menampilkan informasi detil
berdasarkan nama masjid yang dipilih. Didalam tampilan detil juga terdapat
tombol untuk melihat detil dari Wikipedia Indonesia. Desain tampilan detil

ditunjukkan pada Gambar 3.21.
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Masijid A

Berada di Kabupaten ..
Kecamatan ...

Tahun berdiri ..

Detil Wikipedia

Gambar 3.21 Desain Tampilan Detil
8. Desain Tampilan Detil Wikipedia
Tampilan detil Wikipedia berisi tentang informasi tambahan dari
Wikipedia Indonesia. Untuk dapat masuk ke tampilan detil Wikipedia, maka
dilakukan dengan mengklik tombol detil Wikipedia pada halaman detil. Desain

tampilan detil Wikipedia ditunjukkan pada Gambar 3.22.

wil apc 3G 07:29 AM
@ Wikip edia

Detil wikipedia ...

Gambar 3.22 Desain Tampilan Detil Wikipedia
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3.3.7 Cara Pengujian Aplikasi

Cara pengujian aplikasi dibagi menjadi dua bagian yaitu pengujian kualitas
Linked Open Data dan pengujian fitur Autocomplete. Pengujian kualitas Linked
Open Data bertujuan untuk melakukan penilaian terhadap kualitas Linked Open
Data. Sedangkan pengujian fitur Autocomplete bertujuan untuk mengetahui
seberapa tinggi kualitas hasil pencarian fitur Autocomplete menggunakan metode
Levenshtein Distance.
3.3.7.1 Pengujian Kualitas Linked Open Data (LOD)

Pengujian kualitas Linked Open Data dinilai berdasarkan skema bintang
yang telah dibahas pada Bab II (Berners-Lee, 2006). Adapun rencana
pengujiannya dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6 Rencana Pengujian Kualitas LOD

No Kualitas Kriteria Butir Uji
1 Satu Data tersedia pada web Mengakses Linked Open
Bintang dengan lisensi terbuka / gratis | Data melalui SPARQL
dan bersifat open data. Endpoint (URL).
2 | Dua Bintang | Tersedia sebagai data Melakukan query
terstruktur yang dapat menggunakan SPARQL
dipahami mesin. Query dengan berbagai

properti / predikat terhadap
Linked Open Data.

3 Tiga Kedua kriteria di atas Melakukan guery dengan
Bintang ditambah dengan penggunaan | berbagai properti / predikat
format data terbuka / gratis terhadap Linked Open Data

(CSV, JSON, XML dll). dalam berbagai format data
terbuka.
4 Empat Ketiga kriteria di atas Melakukan guery terhadap

Bintang ditambah dengan standar subjek linked data
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terbuka dari W3C (RDF dan
SPARQL) untuk

mengidentifikasi suatu subjek.

menggunakan berbagai
properti / predikat pada
SPARQL Query.

5 Lima
Bintang

Semua kriteria di atas
ditambah dengan
menghubungkan data yang
dimiliki dengan data dari

sumber lain.

Melakukan pencarian data
nama masjid pada aplikasi,
jika data yang dicari sama
dengan data Wikipedia maka
akan menampilkan detil

informasi dari Wikipedia.

3.3.7.2 Pengujian Fitur Autocomplete

Dalam pengujian fitur Autocomplete, sistem yang diuji yaitu metode
Levenshtein Distance pada fitur Autocomplete. Pengujian ini untuk mengetahui
seberapa tinggi kualitas hasil pencarian fitur Autocomplete menggunakan metode

Levenshtein Distance jika User salah mengetikkan beberapa huruf. Adapun

rencana pengujiannya dapat dilihat pada Tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7 Rencana Pengujian Fitur Autocomplete

No | Sistem yang Di Uji

Butir Uji

1 Levenshtein
Distance pada fitur

Autocomplete

Mengetikkan kata yang salah ejaan pada

textfield pencarian data nama masjid
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijabarkan mengenai implementasi aplikasi berdasarkan
rancangan sistem yang telah dibuat. Implementasi tersebut antara lain meliputi
implementasi antarmuka atau inferface, implementasi web semantik, implementasi
levenshtein distance, dan pengujian.

4.1 Implementasi Antarmuka

Implementasi antarmuka terdiri dari tampilan awal, tampilan beranda,
tampilan tentang, tampilan kategori, tampilan masjid, tampilan kabupaten,
tampilan kecamatan, tampilan detil, dan tampilan detil Wikipedia.

a) Tampilan Awal

Tampilan awal merupakan tampilan yang pertama kali ditampilkan ketika

aplikasi dijalankan oleh user. Pada tampilan ini terdapat zab beranda untuk masuk

ke tampilan beranda dan fab tentang untuk mengetahui tentang aplikasi yang

dibuat. Tampilan awal ditunjukkan pada Gambar 4.1.

Masjid Bersejarah di Indonesia

Selamat Datang !

Beranda Tentang

Gambar 4.1 Tampilan Awal
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b) Tampilan Beranda

Didalam tampilan beranda terdapat fitur untuk melakukan pencarian nama
masjid berdasarkan keyword nama masjid, kabupaten dan kecamatan yang diinput
pada textfield serta hasil pencarian akan ditampilkan pada halaman ini. Selain tab
beranda, terdapat juga tab kategori untuk masuk ke tampilan kategori ketika ingin
melakukan pencarian berdasarkan kategori tertentu. Tampilan beranda

ditunjukkan pada Gambar 4.2.

Beranda

A
E

Masjid Agung Manonjaya

Masjid Agung Manonjaya
KAB. TASIKMALAY A Manonjaya

Beranda Kategeri

Gambar 4.2 Tampilan Beranda

¢) Tampilan Tentang

Tampilan tentang menjelaskan mengenai informasi dari aplikasi yang
dibuat. Tampilan tentang ditunjukkan pada Gambar 4.3.
d) Tampilan Kategori

Didalam tampilan kategori terdapat kategori semua masjid, kabupaten, dan
kecamatan. Kategori semua masjid untuk menampilkan daftar semua masjid
bersejarah yang ada. Kategori kabupaten untuk menampilkan data berdasarkan
kabupaten yang ada. Kategori kecamatan untuk menampilkan data berdasarkan

kecamatan yang ada. Tampilan kategori ditunjukkan pada Gambar 4.4.
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Tentang Aplikasi

Aplikasi ini merupakan aplikasi
ensiklopedia masjid bersejarah berbasis
web semantik. Informasi masjid

bersejarah bisa diperoleh dengan
melakukan pencarian pada kotak
pencarian dan juga dapat dilakukan
dengan memilih kategori tertentu seperti
Kategori Kabupaten dan Kecamatan.
Dan jika data yang dicari sama dengan
data pada DBpedia. maka data tersebut
dapat digunakan sebagai informasi
tambahan. Pencarnan dengan
mengetikkan keyword pada kotak
pencarian dapat menampilkan sugest
autocomplete dan jika wuser salah
mengetikkan satu atau beberapa
karakier maka sugesti autocomplete
tetap dapat tampil. Sehingga diharapkan
aplikasi ini  dapat mempermudah

pengguna_dalam _melakukan pencarian
Beranda Kategori

Gambar 4.3 Tampilan Tentang

Kategori

Semua Masjid

Kabupaten

Beranda Kategori

Gambar 4.4 Tampilan Kategori
e) Tampilan Masjid
Tampilan masjid merupakan tampilan yang digunakan untuk menampilkan
nama masjid bersejarah. Contohnya ketika memilih kategori semua masjid dan

lain sebagainya. Tampilan masjid ditunjukkan pada Gambar 4.5.
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< Masijid

Masjid AL-ALI
KOTA SURABAYA Rungkut

Masjid AL-AMIN
KAB. CILACAP Cilacap Tengah

Masjid AL-AMIN
KAB. JEMBER Kencong

Masjid AL-ANFAL 25

KAB. PA

NGANDARAN, Sidamulin

Masjid AL-FAJAR
KAB. KLATEN.Karangdowo

Masjid AL-FALACH

Beranda Prev Next

Gambar 4.5 Tampilan Masjid

f) Tampilan Kabupaten

Didalam tampilan kabupaten terdapat daftar nama kabupaten dengan tidak

ada nama kabupaten yang sama. Jika memilih salah satu kabupaten, maka akan

ditampilkan daftar nama masjid yang berada di kabupaten yang dipilih. Tampilan

kabupaten ditunjukkan pada Gambar 4.6.

< Kabupaten

KAB.

KAB.

KAB.

KAB.

KAB.

KAB.

KAB.

KAB.

TAPANULI UTARA

TAPIN

TASIKMALAYA

TEGAL

TEMANGGUNG

TULUNGAGUNG

WONOGIRI

WONOSOBO

KOTA ADM. JAKARTA PUSAT

Beranda Prev Next

Gambar 4.6 Tampilan Kabupaten

g) Tampilan Kecamatan

Didalam tampilan kecamatan terdapat daftar nama kecamatan dengan

tidak ada nama kecamatan yang sama. Jika memilih salah satu kecamatan, maka
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akan ditampilkan daftar nama masjid yang berada pada kecamatan yang dipilih.

Tampilan kecamatan ditunjukkan pada Gambar 4.7.

< Kecamatan

Cipongkor

Tebing Tinggi Kota
Kartasura
Sidamulih

Ujung

Polokarto
Manonjaya
Sumobito

Plered

Beranda Prev Next

Gambar 4.7 Tampilan Kecamatan

h) Tampilan Detil

Tampilan detil merupakan tampilan untuk menampilkan informasi detil
berdasarkan nama masjid yang dipilih. Didalam tampilan detil juga terdapat
tombol untuk melihat detil dari Wikipedia Indonesia. Tampilan detil ditunjukkan

pada Gambar 4.8.

< Detil

Masjid Agung Manonjaya

Detil Wikipedia >
Kabupaten : KAB. TASIKMALAYA

Kecamatan : Manonjaya

Alamat : JI. RTA Prawira Adiningrat
RT 022 RW.003

Luas Tanah : 8 400 m2
Status Tanah : Wakaf
Luas Bangunan : 927 m2

Tahun : 1937

Beranda Kategori

Gambar 4.8 Tampilan Detil



51

i) Tampilan Detil Wikipedia
Tampilan detil Wikipedia berisi tentang informasi tambahan dari
Wikipedia Indonesia. Untuk dapat masuk ke tampilan detil Wikipedia, maka

dilakukan dengan mengklik tombol detil Wikipedia pada halaman detil. Tampilan

detil Wikipedia ditunjukkan pada Gambar 4.9.

Masjid Agung
Manonjaya

Masjid Agung Manonjaya merupakan
salah satu masjid tertua di Kabupaten
Tasikmalaya yang didirikan tahun 1837

Masiid Agung Manonjava dibanglin pada
Beranda Kategori

Gambar 4.9 Tampilan Detil Wikipedia

4.2 Implementasi Linked Open Data (LOD) pada Aplikasi

Pada bab sebelumnya telah dilakukan publikasi dan pengecekan kevalidan
Linked Open Data masjid bersejarah. Setelah valid, maka Linked Open Data dapat
digunakan untuk melakukan klasifikasi kategori pada aplikasi dan juga dapat
dihubungkan dengan Linked Open Data DBpedia Indonesia.
4.2.1 Kilasifikasi LOD Masjid

Proses Klasifikasi data masjid dimulai dengan membuat variabel url untuk
menampung endpoint Linked Open Data masjid dan juga variabel query yang
menampung Sparql Query untuk melakukan klasifikasi. Gambar 4.10

menunjukkan potongan Source Code dari variabel url dan query:



var url = "http://127.0.0.1:3030/masjid/";

var query = "

PREFIX masjid:<http://simbi.kemenag.go.id/masjid#>

SELECT distinct ?kab WHERE

?subject masjid:kabupaten ?kab

Gambar 4.10 Source Code Variabel Url dan Query
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Query di atas adalah query untuk melakukan klasifikasi berdasarkan

kabupaten. Untuk klasifikasi berdasarkan kecamatan, maka hanya mengubah

query dengan predikat kecamatan. Agar ur/ dan query yang terdiri dari banyak

karakter dapat di proses dengan baik oleh AJAX, maka url dan query tersebut

harus dilakukan encode terlebih dahulu. Gambar 4.11 menunjukkan potongan

Source Code untuk melakukan encode.

Var queryUrl = encodeURIComponent ( url+"?query="+query
)i

Gambar 4.11. Potongan Source Code Encode Url dan Query

Setelah wur/ dan query diencode, proses selanjutnya yaitu melakukan

request data menggunakan AJAX. Sintaks yang digunakan untuk melakukan

request dengan AJAX yaitu $.ajax({parameter}). Gambar 4.12 menunjukkan

Source Code AJAX request untuk menampilkan hasil klasifikasi.
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$.ajax
({

url: queryUrl ,

dataType: "json",

success: function (result)

{

var i;

var len = result.results.bindings.length;

var list;

var masjid;

var masjid kab;

var masjid name;

var result hasil = $("#result4d");

result hasil.empty ()’

sFo et = 0g Ol < l&mpg alar)

{

masjid = result.results.bindings[i];

masjid kab = masjid.kab.value;

list = '<li data-kabupaten="'+masjid kab+'"><a>';
list += masjid kab;

list += '</a></1li>"';

$ (result hasil) .append( $(list) );
}

$ (result hasil).listview('refresh');
bo
error: function (request,error)
{
alert (Jaringan bermasalah, silahkan coba lagi!');
}
});

Gambar 4.12 Source Code AJAX Request untuk menampilkan Hasil

Klasifikasi

Dari Source Code AJAX request di atas, parameter ur/ digunakan untuk

menentukan URL dalam melakukan request data. Parameter datatype digunakan

untuk menentukan tipe data ketika menampilkan respon dari server. Parameter

success yaitu parameter yang dijalankan ketika request berhasil dilakukan. Dalam

parameter success ini, ditentukan bagaimana hasil akan ditampilkan pada aplikasi.

Dan terakhir parameter error yaitu parameter yang dijalankan ketika request

gagal. Gambar 4.13 menunjukkan hasil dari klasifikasi berdasar kabupaten. Dan

jika salah satu nama kabupaten dipilih maka akan menampilkan nama masjid yang
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berada pada kabupaten tersebut. Gambar 4.14 menunjukkan tampilan masjid

setelah memilih salah satu kabupaten.

< Kabupaten

KAB. TAPANULI UTARA
KAB. TAPIN

KAB. TASIKMALAYA
KAB. TEGAL

KAB. TEMANGGUNG
KAB. TULUNGAGUNG
KAB. WONOGIRI

KAB. WONOSOBO

KOTA ADM. JAKARTA PUSAT

Beranda Prev Next

Gambar 4.13 Klasifikasi Berdasar Kabupaten

Masjid Agung Manonjaya
KAB. TASIKMALAYA

Beranda Kategori

Gambar 4.14 Tampilan Masjid Setelah Memilih Salah Satu Kabupaten
4.2.2 Menampilkan Detil Wikipedia
Proses menampilkan detil wikipedia dimulai dengan membuat variabel url
untuk menampung endpoint Linked Open Data masjid dan juga variabel query
yang menampung Spargl Query untuk menampilkan data dari Wikipedia.

Gambar 4.15 menunjukkan potongan Source Code dari variabel url dan query.
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var url = "http://127.0.0.1:3030/masjid/";
var query =

"PREFIX masjid:<http://simbi.kemenag.go.id/masjid#>
PREFIX rdfs:<http://www.w3.0rg/2000/01/rdf-schemaf#>
Prefix foaf: <http://xmlns.com/foaf/0.1/> ";

var query2=
"SELECT ?nama ?kom ?img WHERE
{
SERVICE <http://localhost:3030/masjid>
{ ?s masjid:nama ?nama . }
BIND (STRLANG (?nama, 'id') AS ?nama_id)
SERVICE <http://id.dbpedia.org/spargl>
{ ?s2 rdfs:label ?nama_id. ?s2 rdfs:comment 2?kom. ?s2
foaf:depiction ?img
FILTER (STR(?nama_id) = ?nama)

b P

Gambar 4.15 Potongan Source Code Variabel Url dan Query

Dari gambar Source Code di atas, terdapat dua variabel query yang
digunakan. Penggunaan dua variabel ini disebabkan oleh fungsi encodeURI yang
tidak bisa melakukan encode karakter “#”, tetapi bisa memproses perintah
SERVICE. Maka query dengan terdapat karakter “#” diencode menggunakan
fungsi encodeURIComponent. Variabel query2 dari Gambar 4.15 berfungsi untuk
melakukan query terhadap dua service yaitu http://localhost:3030/masjid dan
http://id.dbpedia.org/sparql. Karena pada service DBpedia terdapat tag “id” yang
menunjukkan bahasa indonesia sebagai bahasa yang digunakan, maka nilai
variabel ?7nama dari service dbpedia harus diisi dalam variabel ?nama_id dengan
menggunakan fungsi BIND. Proses selanjutnya yaitu melakukan encode dari
kedua gquery tersebut. Gambar 4.16 menunjukkan potongan Source Code untuk

melakukan encode dari dua query.

var queryUrl =

url +"?query="+encodeURIComponent (query)tencodeURI (query?2) ;

Gambar 4.16 Potongan Source Code Encode Dua Query
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Setelah di-encode, kemudian dilakukan request data OWL menggunakan
AJAX dan jika data OWL masjid bersejarah sama dengan data DBpedia, maka

akan ditampilkan informasi dari Wikipedia pada tampilan detil wikipedia.

Gambar 4.17 menunjukkan hasil dari proses menampilkan detil Wikipedia.

< Wikipedia

Masjid Agung
Manonjaya

Masjid Agung Manonjaya merupakan
salah satu masjid tertua di Kabupaten
Tasikmalaya yang didirikan tahun 1837

Masiid Agung Mananjava dibangun pada
Gambar 4.17 Tampilan Detil Wikipedia

4.3 Implementasi Autocomplete dan Levenshtein distance pada Fitur

Pencarian

Pada aplikasi ini, fitur pencarian nama masjid dibagi menjadi dua tahapan
yaitu proses implementasi levenshtein distance pada Autocomplete dan proses
request nama masjid.
4.3.1 Implementasi Levenshtein distance pada Autocomplete

Ketika user menginputkan kata kunci, maka akan dilakukan request data
OWL menggunakan AJAX. Dalam fungsi AJAX ini tidak hanya melakukan
request data, tetapi juga memanggil fungsi autokomplit. Fungsi autokomplit yaitu
fungsi yang dibuat untuk menjalankan fitur autocomplete. Dalam fungsi
autokomplit ini, dilakukan inisialisasi threshold, pengubahan huruf besar menjadi

kecil dan dilakukan pemanggilan fungsi levenshtein. Fungsi levenshtein adalah
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fungsi yang memproses metode levenshtein distance. Berikut adalah langkah-
langkah implementasi levenshtein distance pada autocomplete.
1. Membangun Fungsi Levenshtein
Metode levenshtein distance akan dibangun dalam sebuah fungsi dengan
nama levenshtein, sehingga memudahkan untuk pemanggilannya. Gambar 4.18

menunjukkan Source Code dari fungsi levenshtein.

function levenshtein(a, b)

{
if (a.length === 0) return b.length;
if (b.length === 0) return a.length;
var matrix = [];

WEUE dlg
for(i = 0; i <= b.length; i++)
{

matrix[i] = [1i];

}

var j;

for(j = 0; j <= a.length; j++)
{ matrix[0][J] = J;

for(i = 1; 1 <= b.length; i++)

for(j = 1; j <= a.length; j++)

if (b.charAt (i-1) == a.charAt(j-1))
{
matrix[i][j] = matrix[i-1][j-11;
} else
{
matrix[i][j] = Math.min (matrix[i-1][j-1] + 2,

Math.min (matrix[i] [J-1] + 1,
meiEszabsR [ al=ald) 1910 e L)) ¢

}
}
var dist = matrix[b.length] [a.length];
var sumlLen = a.length + b.length;
return (sumlLen - dist) / sumLen;

Gambar 4.18 Source Code Fungsi Levenshtein

Pada fungsi levenshtein tersebut, variabel a merupakan input user dan

variabel b merupakan kata kunci pada data ow!/ masjid. Langkah pertama pada
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fungsi ini yaitu terdapat kondisi untuk memastikan jika salah satu atau kedua
variabel mempunyai panjang string bernilai 0 maka nilainya adalah variabel
sebaliknya. Langkah selanjutnya yaitu melakukan perulangan baris untuk
menentukan panjang matrik dan perulangan kolom untuk menentukan lebar
matrik. Setelah itu dilakukan pencocokan karakter antara variabel a dan variabel
b, jika karakter cocok maka nilai cost adalah 0, jika dilakukan operasi tambah /
hapus maka nilai cost adalah 1, dan jika dilakukan operasi substitusi maka nilai
cost adalah 2. Nilai cost pada baris dan kolom terakhir adalah nilai /evenshtein
distance yang dihasilkan. Proses selanjutnya menghitung jumlah karakter dari
kedua variabel. Nilai /evenshtein distance dan jumlah karakter kedua variabel
yang diperoleh akan digunakan pada proses akhir, yaitu menghitung nilai
similarity.
2. Membuat Fungsi Autokomplit

Fungsi autokomplit adalah fungsi yang berguna untuk menampilkan data
owl masjid pada fitur autocomplete ketika melakukan pencarian data. Fungsi
autokomplit ini ditunjukkan pada Gambar 4.19. Pada fungsi ini variabel result
adalah variabel array data owl masjid yang digunakan. Variabel threshold adalah
variabel yang menampung nilai threshold. Method jquery autocomplete adalah
method untuk menjalankan fitur autocomplete. Dalam method ini terdapat option
source dalam bentuk fungsi yang berguna untuk menghubungkan data dengan
input pada autocomplete. Terdapat dua parameter yang digunakan pada fungsi
source, pertama yaitu parameter request yang merujuk pada nilai input dan kedua
yaitu parameter response yang merujuk pada data yang akan ditampilkan pada

autocomplete. Pada fungsi source terdapat variabel userInput yang menampung
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nilai input yang telah diubah menjadi huruf kecil, serta variabel suggestions yang
menampung array data saran yang akan ditampilkan pada autocomplete. Proses
pertama pada fungsi source yaitu dilakukan pengubahan user input menjadi huruf
kecil. Kemudian terdapat method forEach() yang berfungsi untuk menjalankan
sebuah fungsi terhadap setiap elemen array data ow/ masjid. Dalam method ini
array data diubah menjadi huruf kecil, kemudian terdapat dua kondisi untuk
mengisi array data saran. Kondisi pertama untuk menampilkan saran
autocomplete jika user mulai menginput satu huruf yang sesuai dengan data ow!/
masjid. Dan kondisi kedua adalah kondisi untuk menampilkan saran autocomplete
jika similarity levenshtein distance lebih dari sama dengan threshold yang
ditetapkan. Proses akhir dari fungsi source ini adalah menampilkan saran

autocomplete berdasarkan data yang sesuai dengan kondisi yang ada.
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function autokomplit ()
{
var result=ajaxResult;
console.log(result);
var threshold = 0.8;
S ( "#searchid" ) .autocomplete (
{
source: function (request, response)

{

if ( result === undefined )
{
response ([]);
return;
}
var userInput = request.term.tolLowerCase();

var suggestions = [];

result.forEach (function (tag)
{

var taglLower = tag.tolowerCase() ;

if ( tagLower.indexOf (userInput)>=0 )
{
suggestions.push (tag) ;
} else if (levenshtein (userInput, taglLower)
>= threshold)
{
suggestions.push (tag) ;
}
}) s
response (suggestions) ;

Gambar 4.19 Source Code Fungsi Autokomplit

3. Request Data OWL dengan AJAX

Fungsi autokomplit yang telah dibuat sebelumnya dan berfungsi untuk

menampilkan saran aufocomplete tidak akan berjalan ketika tidak dilakukan

request data dengan AJAX. Request data ow/ dengan AJAX merupakan proses

untuk melakukan request data ow/ masjid sekaligus mamanggil fungsi

autokomplit sehingga dapat menampilkan saran autocomplete yang sesuai dengan

input user. Sebelum melakukan request data owl, terlebih dahulu dibuat variabel-

variabel yang dibutuhkan untuk melakukan request data. Variabel-variabel

tersebut adalah variabel url, variabel query, variabel queryUrl, dan variabel
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ajaxResult. Variabel url berguna untuk menampung ur/ ow! masjid, variabel query
berguna untuk menampung guery data yang ditampilkan autocomplete, variabel
queryUrl berguna untuk melakukan encode variabel query dan variabel ajaxResult
adalah variabel yang menampung respon dari request data dalam bentuk array.
Gambar 4.20 menunjukkan potongan Source Code dari variabel url, variabel

query, variabel queryUrl, dan variabel ajaxResult :

var url = "http://127.0.0.1:3030/masjid/";

var query =
" PREFIX masjid:<http://simbi.kemenag.go.id/masjid#>
SELECT ?object (SAMPLE (?kab) AS ?kabupaten) (SAMPLE (?kec) as
?kecamatan) WHERE
{
?subject masjid:nama ?object. ?subject masjid:kabupaten ?kab.
?subject masjid:kecamatan ?kec
} GROUP BY ?object ";

var queryUrl = url + "?query="+encodeURIComponent (query) ;
var ajaxResult=[];

Gambar 4.20 Potongan Source Code Variabel Url, Query, QueryUrl dan

AjaxResult

Setelah semua variabel dibuat, kemudian dilakukan request data owl
dengan 4JAX. Gambar 4.21 menunjukkan proses request data ow/ menggunakan
method jquery AJAX. Pada method Ajax ini, parameter ur/ digunakan untuk
menentukan URL dalam melakukan request data. Parameter datatype digunakan
untuk menentukan tipe data ketika menampilkan respon dari server. Parameter
success yaitu parameter yang dijalankan ketika request berhasil dilakukan. Dalam
parameter success ini, respon array data owl masjid dimasukkan kedalam variabel
AjaxResult yang telah diinisialisasi sebelumnya. Kemudian proses akhir yaitu
dilakukan pemanggilan fungsi autokomplit sehingga dapat menampilkan saran

autocomplete. Data yang digunakan dalam fungsi autokomplit yaitu array data
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dari variabel ajaxResult. Gambar 4.22 menunjukkan saran autocomplete dengan

levenshtein distance ketika user salah mengetik ejaan keyword.

$.ajax(

{

type: 'POST',
dataType: 'json',
url: queryUrl,

success: function (data)
{
var 1i;
var len = data.results.bindings.length;
var masjid;
var masjid name;
var masjid kab;
var masjid kec;
for(i = 0; i < len; i++)
{
masjid = data.results.bindings([i];
masjid name = masjid.object.value;
masjid kab = masjid.kabupaten.value;
masjid kec = masjid.kecamatan.value;

ajaxResult.push (masjid name,masjid kab,masjid kec);

autokomplit () ;

1)

Gambar 4.21 Request Ajax Untuk Menampilkan Autocomplete

masjid ajijil

Masjid Azizi

Beranda Kategori

Gambar 4.22 Saran Autocomplete dengan Levenshtein distance
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4.3.2 Request Nama Masjid

Request nama masjid adalah proses untuk menampilkan nama masjid yang
sesuai berdasarkan keyword pada kotak pencarian. Keyword tersebut dapat berupa
nama masjid, nama kabupaten dan nama kecamatan. Request nama masjid akan
diproses ketika user mengklik tombol cari pada aplikasi. Sebelum melakukan
request data nama masjid, terlebih dahulu dibuat beberapa variabel yang
dibutukan yaitu variabel term, variabel url, variabel query dan variabel queryUrl.
Variabel term adalah variabel yang menampung nilai input pada kotak pencarian,
variabel url untuk menampung w7/ data, variabel query untuk menampung guery
dan variabel queryUrl untuk melakukan encode query. Gambar 4.23
menunjukkan potongan Source Code dari variabel variabel term, variabel url,

variabel query dan variabel queryUrl.

var term = $("#searchid") .val();
var url = "http://127.0.0.1:3030/dataMasjidAsli/";

var query = "PREFIX
masjid:<http://simbi.kemenag.go.id/masjid#>
SELECT ?object WHERE
{
{
?subject masjid:nama ?object.?subject masjid:kabupaten
?kab. FILTER regex (?kab, '.*" + term + ".*', 'i'")
}
UNION
{
?subject masjid:nama ?object.
FILTER regex (?object, '.*" + term + ".*', 'i')
}
UNION
{
?subject masjid:nama ?object. ?subject masjid:kecamatan
?kec FILTER regex(?kec, '.*" + term + ".*', 'i'")
}
}i

var queryUrl = url + "?query="+encodeURIComponent (query) ;

Gambar 4.23 Potongan Source Code Variabel Term, Url, Query dan

QueryUrl
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Variabel query dari potongan Source Code di atas berfungsi untuk
menampilkan hanya nama masjid berdasarkan keyword nama masjid, nama
kabupaten, dan nama kecamatan. Setelah semua variabel yang dibutukan dibuat,
kemudian dilakukan request data. Gambar 4.24 menunjukkan Source Code untuk
melakukan request nama masjid. Kemudian Gambar 4.25 menunjukkan hasil

pencarian nama masjid ketika user mengklik tombol cari.

S.ajax(
{
dataType: "json",
url: queryUrl,
success: function( data )
{
var 1i;
var len = data.results.bindings.length;
var list;
var masjid;
var masjid name;
var result = $("#resulto");
result.empty () ;

teE (i, =l0slA < Yem A lady)
{
masjid = data.results.bindings[i];
masjid name = masjid.object.value;
list = '<li data-masjididcari=""'+masjid name+'"><a>';
list += masjid name;
list += '</a></1li>"';
S (result) .append( $(list) );

S (result) .listview ('refresh');

Gambar 4.24 Request Ajax untuk Menampilkan Hasil Pencarian



Beranda

Masjid Azizi

Masjid Azizi
KAB. LANGKAT, Tanjung Pura

Beranda

Kategori

Gambar 4.25 Hasil Pencarian Nama Masjid

4.4  Pengujian
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Pengujian pada aplikasi ini bertujuan mengetahui seberapa baik kualitas

Linked Open Data yang digunakan dalam aplikasi dan juga seberapa tinggi

kualitas hasil pencarian fitur autocomplete menggunakan metode levenshtein

distance.

4.4.1 Hasil Pengujian Kualitas Linked Open Data (LOD)

Pengujian kualitas Linked Open Data dinilai berdasarkan skema bintang

yang telah dibahas pada Bab II (Berners-Lee, 2006). Hasil pengujiannya dapat

dilihat pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Kualitas LOD

gratis dan bersifat

open data.

No Kriteria Butir Uji Hasil Pengujian Kesimpulan
1 | Data tersedia pada | Mengakses Linked Open Linked Open Data Satu Bintang
website dengan Data melalui Spargl dapat diakses melalui
lisensi terbuka / Endpoint (URL). URL dengan gratis.
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Tersedia sebagai | Melakukan query Dapat menampilkan Dua Bintang
data terstruktur menggunakan Sparql Query | data sesuai dengan
yang dapat dengan berbagai properti / predikat pada query
dipahami mesin. predikat terhadap Linked
Open Data.
Kedua kriteria di Melakukan query dengan Dapat menampilkan Tiga
atas ditambah berbagai properti / predikat data dalam berbagai Bintang
dengan terhadap Linked Open Data format data terbuka.
penggunaan dalam berbagai format data
format data terbuka.
terbuka / gratis
(JSON, XML dl).
Ketiga kriteria di | Melakukan query terhadap Dapat menampilkan Empat
atas ditambah subjek linked data data menggunakan Bintang
dengan standar menggunakan berbagai Spargl Query dengan
terbuka dari W3C | properti / predikat pada berbagai predikat.
(RDF dan Sparql Query.
SPARQL) untuk
mengidentifikasi
suatu subjek.
Semua kriteria di | Melakukan pencarian data Linked Open Data Lima
atas ditambah nama masjid pada aplikasi, masjid tidak secara Bintang

dengan
menghubungkan
data yang dimiliki
dengan data dari

sumber lain.

jika data yang dicari sama
dengan data Wikipedia maka
akan menampilkan detil

informasi dari Wikipedia.

langsung terhubung

dengan DBpedia, tetapi

dapat dihubungkan

melalui aplikasi.
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Dari hasil pengujian kualitas LOD pada tabel di atas, bintang yang
didapatkan yaitu dengan jumlah sempurna 5 bintang karena memenuhi semua

kriteria pengujian kualitas Linked Open Data.

4.4.2 Hasil Pengujian Fitur Autocomplete

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian metode levenshtein distance pada
autocomplete untuk mengetahui seberapa tinggi kualitas hasil pencarian fitur
autocomplete menggunakan metode levenshtein distance. Ukuran umum yang
digunakan untuk mengukur kualitas hasil pencarian adalah kombinasi precision
dan recall (Pamungkas Dkk, 2015). Precision adalah proporsi informasi relevan
dari seluruh informasi yang berhasil ditemukan, sedangkan Recall adalah proporsi
antara informasi relevan yang berhasil ditemukan dari seluruh informasi relevan
yang ada di dalam aplikasi.

Untuk mendapatkan nilai recall dan precision tersebut perlu dicari terlebih
dahulu nilai True Positive (TP) yaitu jumlah informasi relevan yang berhasil
ditemukan, False Positive (FP) yaitu jumlah informasi yang berhasil ditemukan
tetapi tidak relevan, dan False Negative (FN) yaitu jumlah informasi relevan
tetapi tidak berhasil ditemukan. Nilai precision (P) didefinisikan sebagai, P = TP /
(TP + FP). Sedangkan recall (R) didefinisikan sebagai, R = TP / (TP + FN). Nilai
recall dan precission bernilai antara 0 s/d 1. Aplikasi diharapkan dapat
memberikan hasil pencarian dengan nilai precission dan recall mendekati 1
(Salton, 1989).

Terdapat enam kemungkinan penyebab terjadinya kesalahan ejaan.
Beberapa kesalahan ejaan yang mungkin terjadi pada penulisan beserta saran

yang diberikan oleh aplikasi ditunjukkan pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Kemungkinan Penyebab Kesalahan Ejaan

No Kategori Kata Salah Kata Benar
1 Penggantian satu huruf Kecamatan Kertasura Kecamatan
Kartasura
2 Penyisipan satu huruf Masjid Rayya Masjid Raya
3 Penghilangan satu huruf Masjid Suhada Masjid Syuhada
4 Penukaran dua huruf Islamic Centre Islamic Center
5 Penggantian dua huruf Kecamatan Manonjoyo Kecamatan
Manonjaya
6 | Kesalahan lebih dari dua | Masjid Baitull Mutakin Masjid Baitul
huruf Muttaqgin

kategori kesalahan ejaan. Hasil

Pengujian dilakukan dengan menggunakan 30 inputan yang mewakili tiap

ditampilkan pada Tabel 4.3.

percobaan menggunakan threshold 80%

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Levenshtein distance

No Input Katego | TP | FP | FN | Recall | Precision
ri Salah
1 cupongkor 1 1 0 0 1 1
2 masjid kramas cijenuk 1 1 0 0 1 1
3 masjid singapuran 1 1 0 0 1 1
4 masjis nur 1 2 0 0 1 1
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5 masjid fauzam 0 1
6 pelered 0 1
7 Masjid AL-FALLAH 7 0,33
8 Masjid thohharoh 0 1
9 Masjid baiturrohmann 10 0,38
10 Masjid darrus salam 3 0,5
11 Masjid an nihayah 0 1
12 kab. jmbang 2 0,33
13 kota makasar 0 1
14 Masjid HOZAINUL 2 0,33
HIKMAH
15 Masjid sultonain 2 0,33
16 kedungwaur 0 1
17 masjid muhklisin 5 0,29
18 masjid silaturrahim 3 0,25
19 bangli 0 1
20 masjid raya sailangan 0 1
21 Masjid Raya Limay Purit 0 1
22 Masjid Sunan Kalijogo 0 1
23 sukomaknur 0 1
24 Masjid Sabilsl Muhtadim 2 0,33
25 kota salak 0 1
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26 mas;jif tajkirr 6 1 0 0 1 1
27 KAB. KULOm PRiGs 6 1 0 0 1 1
28 Masjid BATUk IZAaH 6 1 0 0 1 1
29 kab. ngamjkk 6 1 0 0 1 1
30 kab. rrmbamgg 6 1 0 0 1 1

Dari hasil pengujian pada tabel di atas, didapatkan nilai rata-rata precision
yaitu 0,8 dan nilai rata-rata recall yaitu 1. Dari hasil pengujian tersebut, aplikasi
mampu memberikan saran autocomplete untuk tiap kategori kesalahan. Meskipun
demikian, terdapat saran autocomplete yang tidak relevan dengan keyword yang
diinput. Hal ini disebabkan oleh jumlah karakter yang mirip terlalu banyak.
Walaupun terdapat saran autocomplete yang tidak relevan, namun saran
autocomplete yang relevan tetap ditampilkan sehingga user tetap dapat memilih

saran yang sesuai.

4.5  Integrasi Dalam Islam

Mengujungi masjid-masjid bersejarah selain bisa beribadah di dalamnya,
juga sangat menarik untuk mempelajari sejarah atau arsitektur bangunan dari
masjid tersebut. Karena dengan mempelajari sejarah, umat Islam bisa mengambil
banyak pelajaran dari berbagai peristiwa masa lalu dan membenahi kesalahan
guna memperoleh kejayaan dan kemuliaan di dunia dan akhirat.

Sebaik-baik kisah sejarah yang dapat diambil pelajaran darinya adalah
kisah-kisah yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits yang shahih
dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Allah Subhanahu wa Ta'ala

berfirman :
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Artinya : 111. Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang

beriman. (Qs. Yusuf/12: 111)

Dalam /bnu Katsir, Allah berfirman bahwa sesungguhnya, dalam kisah
para Rasul dan kaum mereka serta bagaimana Allah telah menyelamatkan orang-
orang yang beriman dan menghancurkan orang-orang yang kafir: ‘ibratul li ulil
albaabi maa kaana hadiitsaya yuftaraa (“Terdapat pengajaran bagi orang-yang
berakal. Al-Qur’an itu bukanlah kitab yang dibuat-buat.”) maksudnya al-Qur’an
itu tidak seharusnya di didustakan dan dibuat-buat dari selain Allah.

Wa laakin tashdiiqal ladzii baina yadaiHi (“Akan tetapi membenarkan
kitab-kitab sebelumnya”) dari kitab-kitab yang diturunkan dari langit, dan
membenarkan apa yang benar dari isinya, membantah pemutarbalikan,
penyelewengan, dan perubahan yang terjadi di dalamnya, dan menentukan mana
yang dinasakh (dihapus) atau ditetapkan.

Wa tafshiila kulla syai-in (“Dan menjelaskan segala sesuatu”) tentang
halal, haram, sunnah, makruh, dan lain-lainnya. Seperti memerintahkan berbagai
perbuatan taat, wajib, dan sunnah; dan melarang berbagai perbuatan haram dan
sejenisnya, seperti makruh; memberitahukan hal-hal yang nyata dan ghaib yang

akan datang, secara garis besar maupun rinci, memberitahukan tentang Rabb
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Ta’ala, dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya dan ke-Mahasucian-Nya dari
persamaan dengan makhluk-Nya.

Oleh karena itu, al-Qur’an adalah: Hudaw wa rahmatal li qaumiy
yu'minuun (“Sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman”) yang
membimbing hati mereka dari kesalahan menuju kebenaran, dari kesesatan

menuju jalan yang lurus.



5.1

BABY

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan implementasi dan pengujian aplikasi yang telah dilakukan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

5.2

1.

Hasil Uji Kualitas Linked Open Data menunjukkan hasil yang sangat baik
dengan nilai bintang sempurna yaitu 5 bintang.

Hasil Uji Precision metode Levenshtein Distance pada Fitur Autocomplete
dengan menggunakan threshold 80% menunjukkan saran autocomplete
memiliki rata-rata Precision yang cukup baik yaitu 0,8. Tinggi rendahnya
nilai Precision bergantung pada nilai threshold dan jumlah karakter yang
mirip pada data. Semakin banyak jumlah karakter yang mirip pada data

maka akan membuat Precision menjadi lebih rendah.

. Hasil Uji Recall metode Levenshtein Distance pada Fitur Autocomplete

dengan menggunakan threshold 80% menunjukkan saran autocomplete
memiliki rata-rata Recall yang sempurna yaitu 1 karena sugesti
autocomplete yang relevan selalu berhasil ditampilkan.

Saran

Saran dari hasil penelitian ini untuk pengembangan lebih lanjut yaitu

dengan mendesain dan membangun file OWL yang terdapat /ink didalamnya

untuk terhubung langsung dengan sumber data lain sehingga aplikasi dapat

memperoleh data yang lebih luas dan dinamis secara langsung.
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